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ABSTRAK 
 

Sevtara Mardyah (2024) : Pengaruh Latihan Beban Menggunakan Karet Ban 
Terhadap Kemampuan Momtong Dollyo Chagi Atlet 
Junior Putri The Student Taekwondo Club. 

 
Masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya kemampuan momtong 

dollyo chagi atlet junior putri TSTC. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar Pengaruh Latihan Beban Menggunakan Karet Ban Terhadap 
Kemampuan Momtong Dollyo Chagi Atlet Junior Putri The Student Taekwondo 
Club. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen semu. Populasi dalam 
penelitian ini adalah atlet junior putri TSTC yang berjumlah 27 orang. 
Pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling dengan sampel berjumlah 
12 orang atlet putri. Pengumpulan datanya dengan menggunakan tes momtong 
dollyo chagi menggunakan Protector Sensor System (PSS) dalam waktu 15 detik. 
Data diolah dengan memakai rumus t-test. 

Hasil dari perhitungan t-test di dapatkan hasil penelitian yaitu terdapat 
pengaruh latihan beban menggunakan karet ban secara signifikan terhadap 
kemampuan momtong dollyo chagi dengan hasil thitung = 6, 64 dan ttabel ( = 0,05)= 
1,79 yang berarti thitung > ttabel. 

 
Kata Kunci : Latihan Beban, Momtong Dollyo Chagi, Taekwondo. 
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BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Taekwondo merupakan salah satu cabang olahraga seni beladiri modern 

yang berasal dari Korea yang saat ini berkembang di Indonesia dan 

merupakan salah satu bentuk olahraga prestasi. Dalam UU No 11 Tahun 2022 

Bab 1 Pasal 1 Ayat 12 Tentang Keolahragaan menyatakan bahwa : 

 Prestasi adalah Olahraga yang membina dan 
mengembangkan Olahragawan secara terencana, sistematis, terpadu, 
berjenjang, dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai 
prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi 

 
 

Seni bela diri taekwondo tidak hanya dikenal di Korea Selatan, tapi 

juga sudah dikenal luas negara-negara di seluruh dunia. Sama seperti 

jenis olahraga bela diri lainnya, taekwondo juga terdapat unsur-unsur gerakan 

seperti gerakan kaki dan tangan. 

Taekwondo adalah seni beladiri yang menggunakan banyak teknik, baik 

pukulan, tangkisan, dan tendangan. Teknik tendangan lebih dominan dalam 

seni beladiri Taekwondo, bahkan harus diakui bahwa Taekwondo sangat 

dikenal karena kelebihanya, dalam teknik tendangan (Suryadi dalam Erwina, 

2022: 1) . 

Taekwondo memiliki 6 bentuk tendangan dasar, diantaranya (1) dolyo 

chagi adalah tendangan yang menggunakan punggung kaki, (2) deol chagi 

adalah tendangan seperti mencangkul dari atas kebawah, (3) Ap chagi adalah 

tendangan ke arah dagu yang menggunakan kaki bagian depan, (4) Yap chagi 
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adalah tendangan menggunakan pisau kaki, (5) Dwi chagi adalah tendangan 

kebelakang menggunakan telapak kaki, (6) Dwi hurugi adalah tendangan 

berputar dengan posisi kaki seperti menampar (Erwina. 2022: 1). 

Cabang olahraga Taekwondo sudah menyebar keseluruh Dunia 

termasuk di Indonesia, hal ini dapat dibuktikan dengan adanya organisasi 

besar yang menaungi Taekwondo Indonesia yaitu PBTI (Pengurus Besar 

Taekwondo Indonesia) yang menaungi seluruh Taekwondo dari berbagai 

provinsi yang ada di Indonesia. Selain itu, berkembangnya taekwondo di 

Indonesia juga dapat dilihat dengan banyaknya kejuaraan taekwondo mulai 

dari tingkat daerah hingga nasional, serta banyak sekali club club taekwondo 

yang didirikan hampir diseluruh Indonesia. Salah satu club yang ada di 

Provinsi Bengkulu tepatnya di Kabupaten Rejang Lebong adalah TSTC. 

Taekwondo Kabupaten Rejang Lebong memiliki tiga club yang 

berbeda, diantaranya victory fighter taekwondo club, squd 45 Rejang Lebong 

dan the student taekwondo club. Salah satu club yang aktif dan terus 

memberikan pembinaan terhadap atlet untuk mencapai prestasi adalah The 

Student Taekwondo Club (TSTC). Pembinaan taekwondo dilakukan juga 

untuk mengasah potensi atlet putra dan putri untuk menjadi atlet taekwondo 

yang mampu bersaing baik ditingkat daerah, provinsi, nasional hingga 

internasional. 

Sabeumnim Dodi Suhendra DAN IV Kukkiwon Internasional pada 

Sabtu 08 Maret 2023 Jam 20.26 Wib, menyebutkan TSTC Sudah berdiri 

sejak Tahun 2010, sebelumnya nama club TSTC adalah Tiger Spirit 
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Taekwondo Academy kemudian berubah lagi menjadi Tiger Spirit 

Taekwondo Club, namun dari Tahun 2015 kepanjang dari TSTC berubah 

menjadi The Student Taekwondo Club yang didirikan oleh Sabeumm nim 

Dodi Suhendra. Club TSTC seiring dengan dibukanya ekstrakulikuler 

disekolah sekolah dan juga terbuka untuk umum menjadikan club TSTC terus 

berkembang hingga saat ini. Pada Tahun 2018, TSTC merupakan club yang 

menyumbangkan atlet terbanyak sebagai tim Kabupaten Rejang Lebong 

dalam ajang PORPROV Bengkulu dan berhasil memperoleh Juara umum III. 

Club TSTC sudah banyak sekali mencetak atlet yang berprestasi yang mampu 

bersaing dalam beberapa seleksi untuk masuk kedalam deretan atlet Provinsi 

seperti Tim Kejurnas Senior pada Tahun 2017, Tim Kejurnas Junior 2018, 

Tim Pra-PON 2019 dan masih banyak lagi ajang bergengsi lainnya. 

Berdasarkan pengalaman peneliti dari tahun 2016-2023, di cabang 

olahraga taekwondo terdapat dua jenis nomor pertandingan yang dimainkan 

yaitu kyourugi (Tarung) dan pomsee (jurus). Dari kedua kategori ini, yang 

paling banyak diminati adalah kategori kyourugi atau yang biasa disebut 

tarung. Pada Kejuaraan Daerah Wali Kota Bengkulu Tahun 2023 se-Provinsi 

Bengkulu pada tanggal 17-19 Maret 2023, TSTC menurunkan atlet sebanyak 

65 atlet kyourugi yang ikut berpartisipasi pada kejuaraan tersebut. Pada 

kejuaraan tersebut peneliti melihat beberapa Taekwondoin pada nomor 

Kyorugi, salah satu teknik tendangan yang sangat sering digunakan saat 

bertanding adalah tendangan dollyo chagi. 
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Berdasarkan peraturan pertandingan terbaru sistem The Best Of Three, 

dimana peraturan tersebut detiap rondenya memiliki pemenang dan dalam 

satu ronde membutuhkan waktu 2 menit. Disetiap ronde, wasit akan 

menunjuk satu orang pemenang dan dironde kedua poin akan dimulai 

kembali dari kosong-kosong. Jika atlet menang pada dua ronde berturut turut, 

maka atlet dinyatakan menang dan ditiadakan ronde ketiga. Namun, jika atlet 

masing-masing menang disalah satu ronde, maka dilanjutkan dengan ronde 

ketiga sebagai penentu kemenangan. Dalam hal ini atlet harus melancarkan 

serangan secara cepat dan tepat. Dollyo chagi merupakan tendangan yang 

paling dominan digunakan dalam pertandingan. Untuk memperoleh 

kemenangan disetiap rondenya, maka atlet harus memperoleh lebih banyak 

poin dari pada lawan, maka dari itu sangat diperlukan kecepatan dan 

ketepatan tendangan. 

Berdasarkan obervasi peneliti dari fenomena yang terjadi dilapangan 

pada saat kejuaraan Wali kota pada bulan Maret 2023 di kota Bengkulu dan 

keterangan yang diperoleh dari pelatih The Student Taekwondo Club 

Kabupaten Rejang Lebong Sabeumnim Dodi Suhendra, Kemampuan 

tendangan dollyo chagi Taekwondoin TSTC masih dikategorikan kurang, ini 

terlihat pada saat atlet melepaskan tendangan. Tendangan yang dilepaskan 

belum tepat sasaran dan kurang terkontrol dengan baik, bisa dikatakan 

kemungkinan untuk mendapatkan poin dalam melepaskan dollyo chagi sangat 

sedikit. Dalam memperoleh nilaipun tendangan dollyo chagi harus masuk ke 

area sasaran dan sensor kaki, body protector electric, dan headguard electric 
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saling berbenturan (Pamungkas, O. I. 2021: 144). Dalam pertandingan 

Taekwondo untuk memperoleh poin, seorang Taekwondoin harus mampu 

memiliki kemampuan menendang yang baik yaitu menggunakan teknik serta 

taktik dalam menyerang maupun diserang, bertenaga, serta faktor yang paling 

penting adalah kecepatan pada saat melakukan tendangan maupun bertahan. 

Adapun permasalahan yang menjadi pusat peneliti adalah dari segi 

kondisi fisik salah satunya daya ledak tendangan atlet The Student 

Taekwondo Club. Hal ini terbukti sering kali atlet ketika bertanding hanya 

melepaskan tendangan satu persatu dan tidak terlihatnya kecepatan dan 

kekuatan dalam tendangan tersebut, hal ini mengakibatkan atlet seringkali 

kehilangan kesempatan memperoleh poin dan lawan memiliki kesempatan 

mendapatkan poin. Jika hal ini terus dibiarkan, maka dikhawatirkan akan 

menimbulkan permasalahan baru dalam kemampuan tendangan atlet, 

sehingga prestasi makasimal yang diharapkan pelatih dan atlet taekwondo 

akan sulit diraih. Salah satu tendangan yang dimaksud adalah dollyo chagi. 

Tendangan dolyo chagi adalah salah satu tendangan dalam Taekwondo 

yang merupakan tendangan dasar dan paling sering digunakan, tendangan ini 

menggunakan punggung kaki dengan sasaran perut (momtong) dan kepala 

(eolgul). 
 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan tersebut, peneliti tertarik 

melakukan penelitian untuk meningkatkan kemampun momtong dollyo chagi 

atlet TSTC dengan menerapkan laihan beban menggunakan karet ban. 

Adapun alasan yang mendasar penulis memilih tema dan judul ini adalah 
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karena kemampuan tendangan sangat dibutuhkan dalam pertandingan, 

mengingat cabang olahraga taekwondo merupakan cabang olahraga beladiri 

yang identik dengan tendangan. Dan tendangan yang paling sering digunakan 

adalah momtong dollyo chagi. 

B. Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, terdapat beberapa masalah 

yang teridentifikasi diantaranya : 

1. Kondisi fisik atlet yang kurang baik, terutama pada kekuatan, kecepatan 

dan keseimbangan yang menyebabkan kurangnya kemampuan momtong 

dollyo chagi atlet the student taekwondo club. 

2. Metode latihan yang digunakan belum sesuai dengan hasil yang ingin 

dicapai, sehingga kurangnya kemampuan momtong dollyo chagi atlet the 

student taekwondo club. 

3. Teknik yang dimiliki atlet terutama momtong dollyo chagi kurang baik, hal 

ini dikarenakan cara melakukan momtong dollyo chagi atlet the student 

taekwondo club yang salah. 

C. Pembatasan Masalah 
 

Beradasarkan uraian dari latar belakang dan identifikasi masalah, 

mengingat masalah dan identifikasi masalah sangat luas, untuk menghindari 

meluasnya permasalahan yang diteliti, maka penelitian ini membatasi pada 

masalah metode latihan yang digunakan, maka peneliti akan menerapkan 

metode latihan menggunakan karet ban sebagai beban untuk meningkatkan 

kemampuan momtong dollyo chagi atlet. 
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D. Perumusan Masalah 
 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : Apakah terdapat pengaruh latihan beban menggunakan 

karet ban terhadap kemampuan momtong dollyo chagi atlet putri the student 

taekwondo club (TSTC)? 

E. Tujuan Penelitian 
 

Mengacu kepada rumusan masalah diatas maka tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh latihan beban menggunakan 

karet ban terhadap kemampuan momtong dolyo chagi atlet putri the student 

taekwondo club (TSTC). 

F. Kegunaan Penelitian 
 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi semua pihak: 
 

1. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk mencapai gelar sarjana 

pendidikan. 

2. Bagi penulis, dapat menambah pengetahuan tentang latihan yang 

menggunakan beban. 

3. Dapat memberikan acuan kepada pelatih club TSTC sebagai materi latihan 

untuk dapat diterapkan di TSTC. 

4. Bagi Fakultas Ilmu Keolahragaan (Pendidikan Olahrga) sebagai bahan 

acuan dalam pembuatan tugas akhir yang berhubungan dengan penelitian 

ini. 


